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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yaitu untuk mengetahui 
apakah ada hubungan yang signifikan antara prestasi akademik dengan 
perkembangan karier siswa di SMAS Islam Terpadu Bangkinang. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAS Islam Terpadu Bangkinang.Waktu 
penelitian dilakukan pada tanggal Maret  sampaiApril 2017 tahun ajaran 
2016/2017. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin 
diteliti oleh peneliti ada di lokasi ini, dari segi tempat, waktu, biaya, peneliti 
sanggup untuk melakukan penelitian. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswadan objek penelitian ini adalah prestasi 
akademik dengan perkembangan karier siswa di SMAS Islam Terpadu 
Bangkinang. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Hadari Nawawi dalam Nurul Zuriah, populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang tediri dari manusia, benda, hewan, 
tumbuhan, gejala, nilai, tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang 
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memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.
33
Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI pada SMAS Islam Terpadu 
Bangkinang yang berjumlah 105siswa. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi, sebagai contoh yang 
diambil dengan cara-cara tertentu.
34
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah dengan “Simple Random Sampling”.Penelitian ini 
mengambil tingkat presisi yang ditetapkan sebesar 10%. Selanjutnya 
untuk menghitung besar sampel tersebut menggunakan rumus Taro 
Yamane dengan rumus sebagai berikut: 
n = 
 
       
 
n = jumlah sampel 
N =jumlahpopulasi 
   = presisi yang ditetapkan (batas ketelitian yang 
diinginkan)
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Berdasarkan rumus di atas maka: 
n = 
   
            
 
n = 
   
       
 
n= 
   
    
 
n = 51,21 ( dibulatkan menjadi 51) 
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Jumlah sampel yang diambil 51 siswa dari total siswa yang berjumlah 
105 siswa di kelas XI di SMAS Islam Terpadu Bangkinang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Teknik angket ini adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberi seperangakat pertanyaan atau pernyataan tertulis.
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Dalam penelitian in peneliti menyebarkan daftar pertanyaan  kepada 
siswa untuk mengumpulkan data prestasi akademik dengan 
perkembangan karier siswa di SMAS Islam Terpadu Bangkinang. 
Angket yang digunakan adalah angket tertutup dimana responden 
tinggal memilih jawaban yang telah disedikan. Jenis angket yang penulis 
gunakan adalah Skala Likert dimana setiap item pertanyaan telah 
disediakan alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N 
(Netral), TS (Tidak Setuju), STS ( Sangat Tidak Setuju). Setiap alternatif 
diberi bobot untuk kepentingan analisis kuantitatif sebagai berikut: 
Tabel III.I 
Skor Alternatif Jawaban Angket 
 
Pertanyaan 
No Alternatif Jawaban Bobot 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak setuju 1 
Sumber: Riduwan, Skala Pengukuran Variabel Penelitian
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar 
(foto), dan karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan 
informasi bagi proses penelitian.
38
 
Dalam hal ini,  peneliti memperoleh data dari pihak tata usaha 
untuk memperoleh data-data tentang sarana dan prasarana sekolah, 
keadaan siswa dan guru, kurikulum yang digunakan dan riwayat 
sekolah. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Instrumen Penelitian 
Angket yang dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian, 
harus terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas dan 
reabilitas. 
a. Validitas Butir Angket 
Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.
39
 Untuk mengetahui validitas 
instrumen bila harga korelasi < 0,030, maka dapat disimpulkan 
bahwa butir angket tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki 
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atau dibuang.
40
 Peneliti menggunakan teknik korelasi product 
moment dari person dengan bantuan SPSS 16.0 
b. Realibilitas Butiran Angket 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Menurut Hair reliabilitas Alpha 
Croanbach alat ukur dalam melakukan penelitian dengan nilai 
0,60 hingga 0,70 adalah nilai terendah yang dapat diterima.
41
 
Peneliti menggunakan teknik korelasi product moment dari person 
dengan bantuan SPSS 16.0 
2. Analisis Data Penelitian 
a. Deskripsi Data 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan 
mendeskripsikan mengenai variabel X dan variabel Y. Menggunakan 
teknik statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistikyang 
digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi.
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Data yang telah dipersentasikan kemudian direkapitulasi dan 
diberi sebagai berikut: 
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1) Prestasi Akademik 
a) 3,34 - 4,00 dikategorikan sangat baik 
b)  2,34 – 3,33 dikategorikan baik 
c) 1,34 – 2,33 dikategorikan cukup baik 
d) ≤1,00 dikategorikan kurang baik 
2) Perkembangan Karier 
a) 81%-100% dikategorikan sangat baik 
b) 61%-80% dikategorikan baik 
c) 41%-60% dikategorikan cukup baik 
d) 21%-40% dikategorikan rendah 
e) 0%-20% dikategorikan sangat rendah. 
G. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
Variabel Y (Perkembangan Karier Siswa)  merupakan data ordinal 
karena data yang terkumpul adalah data yang diperoleh dari bobot nilai 
perkembangan karier siswa yang didapatkan dari penyebaran angket.Data 
ordinal adalah data statistik yang diurutkan dari jenjang yang paling tinggi ke 
jenjang yang paling rendah, dan data dalam bentuk kategori atau klasifikasi.
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Perubahan data ordinal ke interval menggunakan bantuan Microsoft 
excel dengan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
     = 50 + 10 
    
  
 
    = Variabel  data ordinal 
X = Mean (rata-rata) 
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SD = Standar Deviasi
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Setelah melakukan perubahan data dalam penelitian ini makavariabel 
prestasi akademik (X) dan perkembangan karier (Y) menjadi data 
interval.Tohirin menjelaskan V. X Interval dan V. Y Interval menggunakan 
korelasi product moment.
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Adapun teknik korelasi yang digunakan adalah koefisien korelasi 
product moment dibantuan dengan perangkat komputer melalui program 
SPSS (Statisca Program Society Science) versi 16.0 for Windowsdengan 
rumus dan keterangannya di bawah ini: 
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a. rxy= Angka Indeks Korelasi “r” Product moment 
b. N      = Sampel  
c. ΣXY= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
d. ΣX     = Jumlah seluruh skor X  
e. ΣY     = Jumlah seluruh skor Y46 
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